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PENDAHULUAN

Bahasa menurut Kamus Bahasa Indonesia(2008 : 119)adalah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh anggota suatu masyarakat ununtuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Selain itu
terdapat juga pendapat mengenai bahasa menurut Wibowo (2003) juga turut mengutarakan pengertian bahasa,
menurutnya bahasa adalah suatu sarana perhubungan rohani yang amat penting dalam hidup bersama. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari pemakaian bahasa. Melalui bahasa seseorang dapat
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan keinginan dalam menyampaikan pendapat dan informasi. Bahasa sebagai
alat untuk interaksi antar manusia dalam masyarakat memiliki sifat sosial yaitu pemakaian bahasa digunakan oleh
setiap lapisan masyarakat. Bahasa bukan individual yang hanya dapat dipakai dan dipahami oleh penutur saja akan
tetapi, pemakaian bahasa akan lebih tepat bila antara penutur dan mitra tutur saling memahami makna tutur. Manusia
merupakan makhluk sosial yang dalam setiap kehidupannya di sertai dengan komunikasi yang dapat terjadi antar
manusia lainnya. Dalam hal saling 2 berkomunikasi manusia membutuhka suatu alat yang di sebut sebagai bahasa.
Dengan adanya bahasa manusia dapat saling terhubung serta saling menghubungkan suatu ikatan dalam
berkomunikasi antara manusia yang satu dengan manusia yang lain.

Anwar (1984: 20) mengemukakan bahwa variasibahasa yang ada dalam berbagai macam bentuk bahasa yang
merupakan salah satu bentuk ciri khas dari kehidupan suatu bahasa dalam masyarakat yang menggunakan bahasa
tersebut. Setiap individu yang mempunyai suatu variasi atau keramanan bahasa dapat menyebabkan terjadinya suatu
kontak kebahasaan dan kebudayaan disertai dengan suatu peristiwa.

Sumarno (1996:27) berpendapat bahwa film juga merupakan suatu alat yang dipergunakan oleh seniman-
seniman khususnya seniman film untuk mengutarakan atau juga menggambarkasuatu ide, gagasan/pendapat, melalui
suatu keindahan yang berwawasan. Dalam penelitian ini penulis menyampaikan suatu gagasan yakni dalam sebuah
film yang berbntuk suatu dialog komunikasi yang dituturkan oleh tokoh dalam film tersebut. Dialog sendiri merupakan
suatu interpretasi dari sebuah penggunaan bahasa dari bahasa pengarang.

Film Tarung Sarung ini sangat menarik sekali untuk ditonton apalagi oleh anak muda, karena dalam film ini
menceritakan sebuah kisah romansa percintaan anak-anak muda yang juga mengandung unsur kebudayaan yang
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diangkat dari daerah Makassar serta sangat religious dengan unsur unsur agama islam. Dalam pengambilan judul
“Penggunaan Bahasa Daerah dengan Menggunakan Media Film Tarung Sarung”, terdapat alasan tersendiri yang
dimiliki oleh penliti melalui berbagai pertimbangan. Hal pertama vyaitu peneliti ingin mengetahui serta
mendeskripsikan suatu bentuk dan faktor yang dapat melatarbelakangi terjadinya penggunaan bahasa daerah
Makasar dan Betawi dalam film tersebut.

LANDASAN TEORI
Bahasa

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari pemakaian bahasa. Dengan bahasa seseorang dapat
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan keinginan dalam menyampaikan pendapat dan informasi. Bahasa sebagai
alat untuk interaksi antar manusia dalam masyarakat memiliki sifat sosial yaitu pemakaian bahasa digunakan oleh
setiap lapisan masyarakat. Bahasa bukan individual yang hanya dapat dipakai dan dipahami oleh penutur saja akan
tetapi, pemakaian bahasa akan lebih tepat bila antara penutur dan mitra tutur saling memahami makna tutur.

Bahasa menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008 : 119) adalah suatu sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh anggota suatu masyarakat ununtuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. [1]
Sedangkan menurut Anwar (1984: 20) mengemukakan bahwa variasi bahasa yang ada dalam berbagai macam bentuk
bahasa yang merupakan salah satu bentuk ciri khas dari kehidupan suatu bahasa dalam masyarakat yang
menggunakan bahasa tersebut. Setiap indovidu yang mempunyai suatu variasi atau keramanan bahasa dapat
menyebabkan terjadnya suatu kontak kebahasaan dan kebudayaan disertai dengan suatu peristiwa. [2] Dari beberapa
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahasa adalah lambang bunyi arbiter dengan menggunakan variasi dalam
berbagai macam bentuk.

Bahasa Daerah

Menurut Jos Daniel Parera, (1989: 16). Pengertian Bahasa Bahasa Daerah Bahasa daerah merupakan aset berharga
suatu bangsa.Akan tetapi, paradigma masyarakat abad 21 menilai bahwa bahasa asing memiliki prestise lebih tinggi
dibandingkan bahasa nasional dan bahasa daerah. Dengan kata lain, bahasa daerah berada di prioritas ketiga dalam
penggunaannya setelah bahasa nasional dan bahasa asing. Masyarakat lebih memilih menggunakan bahasa nasional
dan bahasa asing dalam berkomunikasi. Penutur bahasa asing juga dinilai lebih berpendidikan dan memiliki strata
sosial lebih tinggi.Begitu pula sebaliknya, penutur bahasa daerah dinilai memiliki strata sosial di bawah penutur bahasa
tradisional di sebuah daerah yang menjadi warisan turun temurun bagi masyarakat pemakai di tempat bahasa itu
digunakan.[3] Sementara menurut Wjs Poerwo Darminto, (1993: 220). Sedangkan daerah adalah tempat sekeliling
atau yang termasuk di lingkungan suatu kota (wilayah dan sebagainya).[4] Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa bahasa daerah merupakan simbol atau bunyi yang bermakna, berartikulasi yang digunakan di lingkungan kota
atau wilayah yang dipakai sebagai bahasa penghubung antar daerah di berbagai wilayah.

Penggunaan bahasa daerah dalam pembelajaran

Dalam bidang pendidikan, penggunaan bahasa Indonesia tidak dapat dilakukan secara optimal khususnya didaerah-
daerah tertentu, penggunaan bahasa daerah diperlukan untuk memperlancar proses pembelajaran didalam kelas. Ada
kalanya guru pada sekolah-sekolah tertentu masih memerlukan bahasa daerah sebagai alat untuk menyampaikan
materi pelajarannya. Kondisi ini umum terjadi dipendidikan dasar.Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa masih
kental dipengaruhi bahasa daerah. Selain itu, kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Indonesia masih terbatas
pada kosakata sederhana.

Media

Menurut Fatria, (2017:136) media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses pembelajaran pada siswa.[5] Dari pendapat tersebut ditarik kesimpulan bahwa media
adalah perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses berkomunikasi antara pemberi informasi
dan penerima pesan. Media bisa berupa video, gambar, buku, teks, maupun televisi. Media juga dapat berfungsi
sebagai sarana komunikasi, sarana untuk mengungkapkan pendapat, membatu mengatasi keterbatasan ruang, waktu
dan daya indera, sebagai sarana untuk relaksasi atau hiburan, sebagai sarana komunikasi sosial, dan juga sebagai
sarana kendali atau pengawasan bagi masyarakat.
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Dalam bidang pendidikan, penggunaan bahasa Indonesia tidak dapat dilakukan secara optimal khususnya didaerah-
daerah tertentu, penggunaan bahasa daerah diperlukan untuk memperlancar proses pembelajaran didalam kelas. Ada
kalanya guru pada sekolah-sekolah tertentu masih memerlukan bahasa daerah sebagai alat untuk menyampaikan
materi pelajarannya.Kondisi ini umum terjadi dipendidikan dasar.Hal ini terjadi karena sebagian besar siswa masih
kental dipengaruhi bahasa daerah. Selain itu, kemampuan siswa dalam menguasai bahasa Indonesia masih terbatas
pada kosakata sederhana.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dilakukan dua kali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen.Penelitian ini dilaksanakan di MA Taruna Teknik Al Jabbar, Lokasi ini terpilih
menjadi lokasi penelitian karena jaraknya yang dekat dan merupakan tempat yang belum pernah dilakukan
penelitian tentang judul ini. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah siswa kelas X MA Taruna Teknik Al Jabbar
berjumlah 40 siswa yang tersebar dalam satu kelas, dengan rincian sebagai berikut:

TABELI
POPULASI SISWA KELAS X MA TARUNA TEKNIK AL JABBAR

No Kelas Jumlah Siswa
1 X IPA 40 Siswa
Jumlah 40 Siswa

Sampel penelitian ini di ambil satu kelas yang terdiri dari 40 siswa seluruhnya yang ada didalam kelas tersebut.

Data yang telah dikumpul selanjutnya akan dianalisis data dari hasil tes Penggunaan Bahasa Daerah Dengan
Menggunakan Media Film Tarung Sarung Oleh Archine Hakagery Pada Siswa KelasX MA Taruna Teknik Al Jabbar
sebagai berikut:

1. Menentukan skor setiap variabel

2. Menghitung nilai rata-rata dan standar devisi data sampel, yaitu data nilai siswa (Arikunto, 2018:318). [9]
3. Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

4. Mean: M= (3X)/N

Keterangan:

M = Nilai rata-rata
N = Jumlah sampel
>X = Jumlah skor

Menghitung standar devisiasi digunakan rumus:

Standar Deviasi: S = (3X)/N

Keterangan:

S = Standar

N = Jumlah sampel
>X = Jumlah skor

Untuk uji hipotesis penelitian dengan Nilai t perhitungan lebih besar >< kecil atau sama dengan nilai tabel, maka ada
hubungannya yang signifikan antara Penggunaan Bahasa Daerah Dengan Menggunakan Media Film Tarung Sarung
Oleh Archine Hakagery Pada Siswa KelasX MA Taruna Teknik Al Jabbar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka dideskripsikan dalam penelitian ini adalah penggunaan bahasa
daerah (X) dan menggunakan media film Tarung Sarung oleh Oleh Archie Hekagery (Y) pada siswa SMA Kelas X Di
Sekolah MA Taruna Teknik Al-Jabbar Tahun Pembelajaran 2022-2023.

Berdasarkan pemeriksaan data yang telah dilakukan, selanjutnya adalah menyakikan data hasil penelitian yang
sudah terkumpul, adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penyajian data dapat dilihat di bawah ini.

TABEL
Kategori Penilaian Kemampuan Siswa

ANGKA KATEGORI
90-100 | Baik Sekali
70-80 Baik
60-70 Cukup
40-50 | Kurang
30-00 | Sangat kurang

Menentukan Nilai Akhir Siswa

Berdasarkan hasil tabel diatas terlihat bahwa nilai yang sudah diperoleh hasil Penggunan bahasa daerah dengan
menggunakan media film Tarung Sarung oleh Archie Hekagery pada siswa kelas X skor terendah adalah 30 sedangkan
skor tertinggi adalah 60. Maka, nilai rata-rata skornya adalah 42,8. Selanjutnya akan dibuat tabel distribusi frekuensi .
hal ini dilakukan untuk mengetahui Standar Deviasi (SD) dari data yang berdistribusi tunggal

Dari data perhitungan terlihat bahwa korelasi antara X dan Y = 1,396 maka hipotesis kerja (Ha) yang di ajukan
diterima pada taraf 95%. Dengan demikian dinyatakan terdapat hubungungan yang signifikan anatara penggunaan
bahasa daerah denga menggunakan media film Tarung Sarung oleh Oleh Archie Hekagery pada siswa SMA Kelas X MA
Taruna Teknik Al-Jabbar Tahun Pembelajaran 2022-2023 dapat diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pemerolehan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap “Penggunaan
Bahasa Daerah Dengan Menggunakan Media Film Tarung Sarung Oleh Archie Hekagery pada siswa SMA Kelas X Di
Sekolah MA Taruna Teknik Al-Jabbar Tahun Pembelajaran 2022-2023 dinyatakan terdapat hubungungan yang
signifikan anatara penggunaan bahasa daerah denga menggunakan media film Tarung Sarung dapat diterima.
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